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ABSTRACT 

The istidlal anomaly is to indicate the existence of istidlal deviations in law with a 

religious nash study. Muslim feminists raise the figure of 'Aisyah radhiallahu 'anha as 

a figure of women's emancipation in their writings, because it is considered to have a 

large contribution to gender issues, especially in the events of the Jamal War. 

However, in arguing with Aisha's role as a leader in the Jamal War, there are 

anomalies. The purpose of this study is to explain and analyze the takhrij hadith 

prohibition of making women as leaders and its explanation as well as the anomalous 

side of the Jamal war istidlal on the permissibility of female leadership. This paper 

uses a qualitative approach with the type of library research and presents it in a 

descriptive analytical manner. The results showed that the hadith of Abu Bakrah and 

the hadith of Hau'ab are hadiths of shohih. And the content of the hadith of Abi 

Bakrah and the hadith of Ibn Abbas contains the meaning of prohibiting female 

leadership. Jamal's war anomalies on the permissibility of female leadership: first, 

there is Aisha's regret for the tragedy of Jamal's war. Secondly, 'Aisha went out to 

Bashra not to fight but she came out to reconcile between the two warring 

camps. Third, the disapproval of the Companions towards ijtihad 'Aisha such as Abu 

Bakroh and um Salamah. Fourth, 'Aisha's desire to return home. 

Keywords: anomaly, hadith, female leadership. 

 

ABSTRAK 

Anomali istidlal adalah menunjukkan adanya penyimpangan-penyimpangan 

beristidlal dalam berhukum dengan suatu kajian nash keagamaan. Feminis muslim 

mengangkat sosok „Aisyah radhiallahu „anha sebagai figur emansipasi perempuan 

pada tulisan-tulisan mereka, karena dinilai memiliki andil yang besar terhadap isu 

gender, khususnya pada peristiwa perang jamal. Namun dalam berdalil dengan peran 

Aisyah sebagai pemimpin pada perang Jamal terdapat anomali-anomali. Tujuan dari 

penelitian ini adalah memaparkan dan menganalisis takhrij hadis larangan menjadikan 

wanita sebagai pemimpin dan penjelasannya serta sisi anomali istidlal perang jamal 

terhadap bolehnya kepemimpinan wanita. Tulisan ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian library research dan memaparkannya secara 

deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadits Abu Bakrah dan hadits 

Hau‟ab adalah hadits shohih. Dan kandungan hadits Abi Bakrah dan hadits Ibnu 

Abbas mengandung makna larangan kepemimpinan wanita. Anomali istidlal perang 

Jamal terhadap bolehnya kepemimpinan wanita: pertama, terdapat penyesalan Aisyah 

terhadap tragedi perang jamal. Kedua, keluarnya „Aisyah menuju Bashrah bukan 

untuk berperang akan tetapi beliau keluar untuk mendamaikan antara dua kubu yang 

bertikai. Ketiga, ketidak setujunya para sahabat terhadap ijtihad „Aisyah seperti Abu 

Bakroh dan Ummu Salamah. Keempat, Keinginan „Aisyah untuk kembali ke rumah. 

Kata kunci: anomali, hadis, kepemimpinan wanita. 

 

 

 


